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ABSTRAK
Nama : Ita Permatasari
Nim : 20800114072
Jurusan : PGMI
Judul :Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Skripsi ini membahas tentang pengaruh komunikasi guru terhadap minat 
belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang, (2) Untuk menegetahui 
bagaimana Minat Belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang. 
(3) Untuk mengetahui Pengaruh komunikasi guru terhadap minat belajar peserta 
didik di MI Muhammadiyah tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif yang 
bersifat expost pacto. Populasi pada penelitian ini adalah semua peserta didik dari 
kelas IV sampai kelas VI yang berjumlah 28 orang. sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh dengan jumlah sampel yang digunakan 28 peserta didik. 
Instrumen dalam penelitian adalah pedoman angket, dan format dokumentasi. 
Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis deskriptif dan tehnik 
analisis inferensial yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, analisis regresi 
sederhana,uji determinasi (R square) dan uji hipotesis dengan Uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Komunikasi guru di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa berada 
pada kategori baik dilihat dari hasil presentase yang menunjukkan angka 
presentase 50%. (2) Minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa berada pada kategori berminat, ini 
dilihat dari hasil presentase yang menunjukkan angka 50%. Selain itu, 
berdasarkan hasil observasi mengenai minat belajar peserta didik diperoleh hasil 
yang menyatakan bahwa minat belajar peserta didik berada pada kategori 
berminat dengan presentase sebesar 43%. (3) hasil analisis inferensial data uji 
hipotes hasil penelitian mengenai Pengaruh komunikasi guru terhadap minat 
belajar peserta didik di MI Muhammadiyah tonro Kombang kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru terhadap minat belajar peserta 
didik. Hal ini tercermin dalam output SPSS Berdasarkan tabel  Anova dapat kita 
ketahui bawa sig. deviation from linierity sebesar 0,999 dalam hal ini nilai 0,999 > 
0,05 yang merupakan standar signifikansi maka dapat kita simpulkan bahwa ܪଵ
diterima yang artinya terdapat hubungan linier atara variabel komunikasi guru 
dengan minat belajar peserta didik. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel x 
dan y peneliti menggunakan Uji hipotesis atau Uji t yang menunjukkan nilai thitung  
> ttabel dengan taraf signifikan sebesar 5%. thitung 5.7952 > ttabel 2,3788 dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah komunikasi guru yang sudah 
berada pada kategori baik ini agar dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi 




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi salah satu yang tak bisa dipisahkan dengan kehidupan 
manusia, karena pendidikan adalah salah satu hal yang mendasari atau 
membekali manusia dengan akal dan fikiran, pendidikan itu sendiri sangat 
penting peranannya untuk menajamin kemajuan perkembangan dan kelangsungan 
hidup suatu bangsa di mana pendidikan ini menjadi suatu wadah untuk 
meningkatkan dan memajukan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 
diartikan suatu proses latihan mental, moral, dan fisik, yang menghasilakan 
manusia yang berbudaya tinggi.1
Pendidikan merupakan suatu hal yang menjadi kebutuhan mutlak bagi 
kehidupan manusia yang memang harus terpenuhi. Tanpa pendidikan akan 
menjadi suatu hal yang mustahil bagi sautu kelompok manusia untuk dapat hidup 
berkembang, maju dan sejalan dengan aspirasi atau keinginan yang ingin dicapai 
manusia di masa yang akan datang untuk terus berkembang maju, sejahtera dan 
bahagia menurut konsep rancangan hidup manusia. Semakin tinggi keinginan 
atau cita-cita yang ingin dicapai maka mereka akan semakin menuntut kepada 
bagaimana mereka dapat memenuhi kebutuhan pendidikan untuk mencapai 
tujuannya.    
Pendidikan menjadi suatu ranah yang sangat penting peranannya dalam 
suatu proses pemabangunan nasional yang dijadikan landasan utama untuk 
memaksimalkan proses peningkatan kualitas hidup manusia. Oleh karena itu, 
pendidikan itu sendiri bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada pada 
                                                          
1M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Edisi Revisi, (Jakarta, Bumi Aksara, 2003), h. 7.
2diri manusia. Sebagaimana yang dikemukakan di dalam Undang – undang RI No. 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi:
...Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2
Dalam perpspektif agama, dijelaskan pula bagaimana pentingnya 
pendidikan bagi suatu bangsa dan generasi penerusnya, sebagaimana dalam Al-
Qur’an Allah SWT berfirman dalam QS  an-Nisa>’/4: 9 dijelaskan bahwa:
           
      
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahtraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang benar3.
Berdasarkan landasan normatif agama di atas, ditegaskan bahwa masa 
depan umat atau peradaban suatu bangsa yang akan datang itu erat kaitannya 
dengan generasi yang disiapkan oleh generasi sebelumnya, dan genarasi suatu 
bangsa sangat bergantung pada anak-anak yang disiapkan oleh suatu keluarga, 
sedangkan penyiapan suatu genarasi yang terbaik tidak lain haruslah melalui 
pendidikan.4
Anak adalah generasi penerus pada masa mendatang dan ditangan anaklah 
dirancang untuk membangun masa depan bangsa dan negara. Sedangkan orang 
                                                          
2Republik Indinesia, Undang – Undang Republik Indinesia Nomer 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Repunlik 
Indonesia, 2003), h.3.
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung,; Cahaya Qur’an 2006), h. 
78.
4Moh. Hitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga; Revitalisasi Peran Keluarga 
Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang Berkarakter (Jogjakarta: Ar-ruzz Media 2013), h 23.
3tua tidak luput pula dengan perannya yang sangat penting untuk mempersiapkan 
para generasi penerus di masa yang akan datang. Peran besar ini pula 
menyangkut kegiatan mendidik, membina, mengarahkan, membesarkan, 
termasuk juga mengajari anak-anaknya suatu hal yang mendasar saat berada 
dalam lingkungan keluarga dan lain sebagainya. Hal yang perlu disadari, 
kebaradaan orang tua dan anak bagai mata rantai yang saling terkait satu sama 
lain. Apa, bagaimana, dan kondisi generasi berdampak dengan keadaan anak atau 
generasi muda sekarang dan yang akan datang.5
Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwasanya orang tua 
mempunyai peranan penting serta kewajiban dalam penentuan masa depan anak-
anaknya. Tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua bisa saja dengan mudahnya 
mengajar anaknya sendiri, namun terkadang ada orang tua yang memiliki 
kesibukan dan pengetahuan yang kurang luas, maka jalan yang perlu diambil 
orang tua adalah dengan menyekolahkan anak-anaknya sejak dini pada lembaga 
pendidikan. Karena di sana nantinya anak-anak akan dibekali dan dikenalkan 
dengan berbagai hal seperti ilmu agama, umum, sosial serta berbagai disiplin 
ilmu lainnya.
Dalam setiap proses pembelajaran, seorang pendidik selalu berusaha agar 
apa yang disampaikan dapat dengan mudah dimengerti oleh peserta didiknya 
dengan tujuan agar peserta didik mendapatkan perubahan di dalam dirinya 
dengan penegtahuan yang baru. Seotang pendidik yang bergelut dalam dunia 
pendidikan, jika ia memang betul-betul menginginkan tujuan dari pembelajaran 
itu tercapai secara efektif dan efisien, maka materi saja tentu tidaklah 
mencukupi. Pendidik sebisa mungkin harus dapat berkominikasi dengan baik, 
                                                          
5Moh. Hitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga; Revitalisasi Peran Keluarga 
Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang Berkarakter. h.7.
4serta menguasai berbagai metode penyampaian yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan serta kemampuan anak didiknya. 
Kemampuan seorang guru dalam menyampaikan ilmu kepada setiap 
peserta didiknya sangat diperlukan agar tercipta suatu keefektifan belajar. 
Sehingga itu guru dituntut agar memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 
Ahli-ahli sosial telah berkali-kali mengungkapkan bahwa kurangnya komunikasi 
akan menjadi suatu hambatan. Salah satu hal yang bisa merubah itu adalah 
dengan membangun kedekatan antara guru dan peserta didik, dengan 
membangun kedekatan seperti ini akan cenderung bisa memberikan motivasi 
bagi murid di dalam dan di luar kelas.6
Komunikasi merupakan dasar semua interaksi manusia untuk semua 
fungsi kelompok7. Komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku 
verbal dan non verbal, segala perilaku dapat dikatan komunikasi jika melibatkan 
dua orang atau lebih. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber 
membangkitkan respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan baik 
dalam bentuk kata-kata atau non kata-kata.8
Agar guru mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya 
maka setiap guru harus memiliki kemampuan dengan tugas dan tanggung 
jawabnya tersebut. Jadi, seorang guru harus menguasai cara belajar yang efektif, 
harus mampu membuat rencana pembelajaran  mampu mengajar di kelas, mampu 
memahami kurikulum dengan baik, dan lain-lain.9
                                                          
6Muhammad Anwar, Mengajar dengan Teknik Hipnotis Teori dan Praktek (Makassar: 
Gunadarma Ilmu, 2014), h. 151.
7Bimo Walgito, Psikologi Kelompok, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), h. 77.
8Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pensekatan Lintas Budaya, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya), 2004, h. 3.
9 Malik Oemar, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), h. 40.
5Guru yang efektif adalah guru yang bisa membangkitkan keinginan 
peserta didiknya untuk belajar dan memiliki rasa ingin tahu yang besar serta 
semangat belajar yang tumbuh dari dalam diri peserta didik itu sendiri, bukan 
karena takut pada gurunya. Dengan kata lain, bahwa bisa dikatakan guru yang 
efektif yakni guru yang memiliki rasa humor, mampu menarik perhatian peserta 
didik, dan bisa berinteraksi dengan mudah terhadap semua peserta didiknya.10
Kemampuan komunikasi pembelajaran seorang guru dalam setiap proses 
yang dilakukannya dapat kita lihat dengan memperhatikan setiap interaksi yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Misalnya saja interaksi yang 
dengan sadar dilakukan oleh seorang guru untuk mengubah tingkah laku dan 
perbuatan peserta didiknya. Interaksi yang bernilai pendidikan ini dalam dunia 
pendidikan disebut sebagai interaksi edukatif.
Pembelajaran efektif selalu mengandalkan komunikasi efektif, 
komunikasi efektif adalah proses di mana pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikator saluran (chanel) yang bervariasi dan mengakibatkan terjadinya 
kepuasan diantara kedua belah pihak.
Dalam proses pembelajaran, komunikasi efektif sering didefinisikan 
sebagai proses pembelajaran yang ramah, pembelajaran yang ramah terjadi di
mana semua peserta didik memiliki hak untuk belajar serta mengembangkan 
semua potensi yang dimilikinya dalam lingkungan belajarnya. Disebut ramah 
apabila semua siswa terlibat langsung serta berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran yang tercipta secara alami.
Dari berbagai upaya yang telah dilakukan oleh guru guna untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, namun pencapaian hasil belajar yang 
memuaskan itu tidak terlepas dari usaha guru itu sendiri, tetapi peserta didik juga 
                                                          
10Apriani Fitri Elsa, “Pengertian Dan Ciri-Ciri Guru Yang Efektif” 
blogspot.com/pengertian-dan-ciri-ciri-guru-yang-efektif (Diakses 1 Agustus 2016).
6seharusnya memiliki minat serta keinginan dalam belajar, dikarenakan minat 
minat ini dapat berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik.
Minat dapat diasumsikan sebagai suatu ketertarikan terhadap sesuatu 
dikarenakan kesadaran bahwa hal itu merupakan sesuatu yang penting, minat ini 
tentu saja dapat timbul karena adanya keterdarikan dari dalam dan dari luar diri 
seseorang, dengan demikian minat sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, 
agar siswa yang diajar tertarik dengan materi pelajaran yang disampaikan.
Untuk mendapatkan sebuah perubahan melalui kemampuan komunikasi, 
guru bisa sedapat  mungkin menyampaikan pembelajaran dan meningkatkan 
minat belajar siswa dengan baik, karena selama ini di dalam dunia pendidikan 
seringkali terjadi, guru yang selalu menyampaikan kata-kata yang sama, tanpa 
guru memperdulikan apakah peserta didik paham atau tidak dengan apa yang ia 
sampaikan dalam setiap proses pembelajaran, bahkan terkadang ada peserta didik 
yang telah hafal dengan apa yang akan disampaikan oleh guru tersebut.
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik Di MI Muhammadiyah Tonro Kombang  Kec. Parigi Kab. Gowa”
B. Rumusan Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belakang di atas, namun agar 
tidak terjadi kesalahan pembaca dan melebarkan pembahasan. Maka, penulis 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa?
2. Bagimana minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa?
73. Apakah terdapat pengaruh komunikasi guru terhadap minat belajar 
peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa?
C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yang merupakan dugaan sementara yang 
masih harus diuji kebenarannya. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan 
yang sifatnya masih sementara11. Hipotesis ini mengandung dua variabel pokok, 
pertama variabel bebas atau variabel pengaruh atau independent variable, dalam 
hal ini adalah komunikasi guru. Kedua variabel terkait atau variabel yang 
dipengarui atau dependent variable, dalam hal ini yakni minat belajar peserta 
didik.
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang relevan 
dan merujuk dari pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Ha : Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi guru 
dengan minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonrokombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Hο     : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi guru 
dengan minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Berikut ini gambaran bagan yang menunjukkan pengaruh komunikasi 
guru terthadap minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
                                                          
11M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Cet. II, Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
h. 140.
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D. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasional variabel 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel 
yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut:
a. Komunikasi Guru
Pengertian secara umum komunikasi adalah proses penyampaian suatu 
peryataan atau pesan dari seseorang kepada orang lain baik langsung secara lisan 
maupun tidak secara langsung misalnya dengan perantara media.
Dengan demikian komunikasi guru yakni proses penyampaian pesan 
berupa pembelajaran atau pengetahuan yang disampaikan oleh guru sebagai 
seorang komunikator kepada peserta didik yang berperan sebagai komunikan 
yang bertugas menerima pesan atau pengetahuan itu sendiri,
b. Minat Belajar peserta didik
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Minat yang besar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya jika minat belajar yang kurang maka akan menghasilkan 
prestasi yang rendah.






Mashitha dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Kemampuan 
Komunikasi Pembelajaran Guru Terhadap Minat Belajar Siswa di MTs Al Islam 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat  disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan atas kemampuan komunikasi pembelajaran guru terhadap minat 
belajar siswa di MTs Al-Islam Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
.Hal ini diketahui dengan adanya pengaruh positif  yang  signifikan atas 
kemampuan komunikasi pembelajaran guru terhadap minat belajar siswa, yaitu 
0,796 sedangkan Koefisien Determinasi (R Square) adalah 0,634 dan kontribusi 
kemampuan komunikasi pembelajaran guru terhadap minat belajar siswa adalah 
sebesar 63.4%. selebihnya ditentukan oleh variabel lain12
Surahman Basri dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan 
Kominikasi Interpersonal Pendidik terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Biologi Kelas XII IPA SMA Negeri 3 Pinrang”. Berdasarkan 
anaisis data dengan mengguakan statistik deskriptif untuk komunikasi 
interpersonal pendidik diperoleh skor rata-rata 50,98 dengan kategori tinggi dan 
untuk minat belajar peserta didik 52,94 berada dalam kategori tinggi.
Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai bahwa nilai signifikan 
yang diperoleh thitung 2,559 ttabel 1,676, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif antara komunikasi interpersonal pendidik terhadap minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XII IPA SMA Negeri 3 Pinrang.13
                                                          
12Mashitha “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Pembelajaran Guru Terhadap Minat 
Belajar Siswa Di Mts Al-Islam Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” Skripsi (Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru, 2011).
13Surahman Basri “Pengaruh Kemampuan Kominikasi Interpersonal Pendidik Terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XII IPA SMA Negeri 3 Pinrang” 
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Novi Andriani dalam penelitian yang berjudul pengaruh komunikasi 
dalam belajar dan kemampuan daya serap terhadap keterampilan menyelesaikan 
tugas mahasiswa angkatan 2014 jurusan pendidikan fisika, berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata komunikasi dalam 
belajar adalah 91, 07 dan skor rata-rata kemampuan daya serap adalah 88,66 dan 
skor rata-rata keterampilanmenyelesaikan tugas adalah 50,69 masing-masing 
skor berada pada kategori tinggi.14
Berdasarkan uraian beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya sebagaimana dijelaskan di atas, belum ada yang meneliti tentang 
pengaruh komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik. Di mana 
penelitian sebelumnya membahas tentang pengaruh kemampuan komunikasi 
pembelajaran guru terhadap minat belajar siswa di MTS Al Islam Rumbio 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dan pengaruh kemampuan komunikasi 
interpersonal pendidik terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
biologi kelas XII IPA SMA Negeri 3 Pinrang, serta pengaruh komunikasi dalam 
belajar dan kemampuan daya serap terhadap keterampilan menyelesaikan tugas 
mahasiswa angkatan 2014 jurusan pendidikan fisika.
Adapun penelitian yang lakukan ini adalah pengaruh komunikasi guru 
terhadap minat belajar peserta peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kec. Parigi Kab. Gowa, dan salah satu yang membedakan dengan 
penelitian yang sebelumnya yakni dikarenakan penelitian ini dilakukan pada 
tingkat SD/MI, sehingga dengan ini dapat disimpulkan bahwa peneliti merasa 
bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan.
                                                                                                                                                              
Skripsi (Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2015).
14Novi Andriani “Pengaruh Komunikasi dalam Belajar dan Kemampuan Daya Serap 
Mahasiswa Angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Fisika” Skripsi (Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015).
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini.
a. Untuk mengetahui komunikasi guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa
c. Untuk mengetahui apakah komunikasi guru berpengaruh terhadap minat 
belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut
a. Bagi peneliti
Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti yakni dapat menjadi acuan 
untuk selalu meningkatkan mengembangkan bagaimana berkumonikasi dengan 
baik terhadap peserta didik sebelum terjun langsung ke lapangan.
b. Bagi Guru
Memberikan sumbangan positif, berupa pemikiran ilmiah bagi para guru 
di Mi Muhammadiyah Tonro Kombang Kec. Parigi Kab. Gowa.
c. Bagi peserta didik






1. Pengertian komunikasi Guru
Komunikasi merupakan salah satu istilah yang populer dalam kehidupan 
manusia. Sebagai sebuah aktivitas komunikasi selalu dilakukan, Manusia tidak 
bisa tidak berkomunikasi karena manusia normal merupakan mahluk sosial yang 
selalu membangun interaksi antar sesamanya, maka komunikasi adalah sarana 
utamanya.1
Menurut Rogers bersama D. Lawrence Kincaid menyatakan bahwa 
komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi satu dengan yang lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba pada pengertian yang mendalam.2 Proses belajar mengajar (PBM) 
merupakan suatu bentuk komunikasi yaitu komunikasi antara subyek didik 
dengan pendidik, antara mahasiswa dengan dosen, antara siswa dengan guru. Di 
dalam komunikasi tersebut terdapat pembentukan (transform) dan pengalihan 
(transfer) pengetahuan, keterampilan ataupun sikap dan nilai dari komunikator 
(pendidik, dosen, guru) kepada komunikator (subyek didik, mahasiswa, siswa) 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Pengertian secara umum komunikasi adalah proses penyampaian suatu 
pertanyaan atau pesan dari seseorang kepada orang lain baik langsung secara 
lisan maupun tidak secara langsung misalnya dengan perantara media.3
Evektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan melalu 
                                                          
1Edi Santoso & Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 3.
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2000),
H. 19.
3Onong Udjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2008), 
H. 5.
13
feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menjawab atau 
melaksanakan pesan yang disampaikan, karena komunikasi bertujuan untuk 
tersampaikannya pesan sesuai dengan maksud sumber pesan.4
Dari beberapa paparan di atas dapat di katakan bahwa komunikasi guru 
adalah kegiatan belajar mengajar atau kegiatan tatap muka antara guru dan 
peserta didik secara verbal maupun non verbal, secara individual atau kelompok 
yang dibantu dengan alat perantara media belajar ataupun alat lainnya. 
Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk komunikasi 
yang disampaikan yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan 
catatan tertulis (written) atau lisan (oral). Sedangkan komunikasi non verbal (non 
verbal communication) adalah komunikasi yang dimana seseorang dapat 
mengerti atau paham mengenai sesuatu dapat melalui bahasa isyarat, ekspresi 
wajah, sandi, symbol-simbol, warna, dan intonasi suara5.
Sejumlah komponen-komponen atau unsur yang dicakup dalam terjadinya 
komunikasi adalah sebagai berikut:
a. Komunikator (orang yang menyampaikan pesan).
b. Pesan (pernyataan yang didukung oleh lambing/simbol).
c. Media (sarana atau saluran yang mendukung bila komunikan jauh atau 
banyak jumlahnya).
d. Komunikan (orang yang menerima pesan).
e. Efek (dampak sebagai pengaruh dari pesan yang telah disampaikan. Dampak 
bisa positif atau diterima, dan bisa pula dampak negative atau ditolak.6
                                                          
4Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Cet. I Jakarta: Kencana, 2012), h. 80.
5Wanty Sastro, pengertian komunikasi verbal dan non verbal beserta contohnya, Word 
Prees.com. diakses 10 Agustus 2017.
6Onong Udjana Effendi ,Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
6. dan lihat juga Dani Vardiyansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi Pendekatan Taksonomi 
Konseptual, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 27.
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f. Umpan balik dapat kita maknai sebagai jawaban komunikasi atas pesan 
komunikator yang disampaikan kepadanya.7
Proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai suatu proses komunikasi 
jika di dalamnya diikutsertakan semua komponen-komponen komunikasi yang 
ada, yaitu guru yang berperan sebagai pembawa pesan atau  komunikator dan 
peserta didik sebagai komunikan atau penerima pesan itu sendiri, pesan atau 
materi yang diajarkan, serta perantara atau saluran yang digunakan (bisa saluran 
interpersonal atau saluran yang lain), dan tentu saja akan ada respon umpan balik 
dari sang penerima pesan itu sendiri bisa saja dalam bentuk perubahan tingkah 
laku yang diharapkan pada diri setiap peserta didik. Oleh karena itu, agar hal 
yang dimaksudkan bisa tercapai seperti dengan hal yang ditargetkan perlu ada 
hubungan atau interaksi antara kedua pihak yang bersangkutan. sehingga ada 
keterpaduan diantara keduanya, yakni kegiatan memfasilitasi (usaha guru)
dengan kegiatan belajar (tugas peserta didik) yang berdaya guna dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.
Komunikasi yang mendidik dalam pembelajaran merupakan proses 
penyampaian informasi dapat berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari 
pendidik kepada peserta didik, dimana peserta didik dapat memahami maksud 
pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan yakni siswa paham dengan apa 
yang disampaikan oleh guru yang berdampak pada tertambahnya wawasan 
pengetahuan serta perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.
Guru perlu melakukan beberapa usaha yang dilakukan untuk membangun 
kompetensi: pertama, guru harus memiliki rasa tidak puas dengan keadaan atau 
dengan apa yang telah diperoleh, terutama dalam bidang pengajaran. Kedua, guru 
dituntut agar bisa sedapat mungkin untuk memahami karakter pribadi masing-
                                                          
7Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2005), h. 27.
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masing peserta didik yang tentunya karakter dan ciri khas yang berbeda satu 
sama lain. Ketiga, sebagai guru dituntut sebagai seorang pendidik yang dapat 
dengan mudah untuk menyesuaikan diri dan terbuka. Keempat, guru harus selalu 
merasa berkewajiban  untuk menekuni dan menjalangkan profesinya sebagai 
seorang guru, dan tidak menganggap bahwa ini adalah pekerjaan sampingan.
2. Komunikasi dalam pengajaran
Dalam diri murid itulah terjadi proses belajar. Dalam situasi belajar itu 
komunikasi memegang peranan yang penting. Komunikasi merupakan suatu 
bagian dari pengajaran. Komunikasi diperlukan untuk:
a. Membangkitkan dan memelihara perhatian murid.
b. Memberitahukan dan memperlihatkan hasil belajar siswa yang  diharapkan.
c. Merangsang murid untuk mengingat kembali hal-hal yang berhubungan 
dengan topik tertentu.
d. Menyajikan stimulus untuk mempelajari suatu konsep, prinsip, atau masalah.
e. Memberi bimbingan kepada murid dalam belajar.
f. Menilai hasil belajar murid.8
3. Fungsi Komunikasi
Adapun beberapa fungsi dari komunikasi:
a. Sebagai komunikasi sosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial yakni mengisyaratkan 
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita. 
b. Sebagai komunikasi ekspresif
Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, 
namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk 
meyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 
                                                          
8Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Dan Mengajar (Cet XV, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011), h. 194.
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c. Sebagai komunikasi instrumental
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum: 
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan 
mengubah perilaku atau mengerakkan tindakan, dan juga menghibur.9
4. Prinsip-prinsip komunikasi guru
Berikut ini ada beberapa prinsip komunikasi yang sangat penting dalam 
hubungannya meningkatkan minat belajar siswa, diantaranya adalah:
a. konsentrasi siswa, siswa menjadi efektif dalam memahami materi.
b. Guru melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, siswa merasa memiliki dan 
butuh minat belajarnya.
c. Guru menerangkan materi dengan sudut pandang yang unik, sehingga siswa 
terpacu rasa ingin tahunya.
d. Guru menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga siswa menyenangi 
materi dan memiliki kepuasan pribadi dalam berkreasi.
e. Guru mengaitkan materi dengan fenomena yang pernah bahkan sering dilihat 
anak, dengan demikian anak akan belajar berfikir mengingat satu hal dengan 
hal yang lain.
f. Guru menerangkan materi dengan menggunakan eksperimen, sehingga anak 
terpacu rasa ingin tahunya dan belajar mengamati terjadinya suatu fenomena.
g. Guru menggunakan ekspresi mimik dan gerak, dan anak didik pun dapat 
menghayati pekerjaannya.
h. Guru menciptakan suasana bersemangat dalam belajar agar anak didik 
menjadi termotivasi.
i. Guru melibatkan diri dalam kegiatan siswa, sehingga siswa termotivasi dalam 
bereaksi. 
                                                          
9Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2005), h. 30.
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j. Guru memberikan kesempatan anak untuk bertanya dan member  tanggapan, 
sehingga anak dapat belajar mengungkapkan apa yang dapat difikirkan dan 
mengungkapkan gagasan secara lebih terstruktur.
k. Guru memberikan penghargaan (reward) yang bervariasi, dengan demikian 
anak akan menjadi lebih termotivasi untuk menghasilkan karya terbaik.10
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan komunikasi 
berdasarkan analisis hasil penelitian dan jika dibandingkan dengan teori 
bersifat umum yang membahas tentang komunikasi, maupun teori yang 
berhubungan dengan keefektifan guru, maka berikut ini diuraikan faktor yang 
mempengaruhi komunikasi guru:
a. Pengetahuan 
Dalam hasil penelitian yang ditemukan bahwa faktor pendidikan dapat 
mempengaruhi komunikasi guru dan hasil belajar yang diperoleh. Memang 
berbeda tinkat pendidikan dengan tingkat penetahuan, namun untuk memperoleh 
pengetahuan yang seluas-luasnya salah satu caranya adalah dengan 
meningkatkan pendidikan. 
Mempunyai pengetahuan atau penguasaan tentang materi yang diajarkan, 
maka guru akan mempunyai kemampuan untuk dapat menyusun rencana 
pembelajaran, melaksanakan prosedur mengajar, menilai kemajuan pembelajaran.
b. Keterampilan
Devies mengemukakan bahwa mengajar merupakam suatu aktifitas 
profesional yang memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan mencakup 
pengambilan keputusan.
                                                          
10 Mashitha “Pengaruh Kemampuan Komunikasi Pembelajaran Guru terhadap Minat 
Belajar Siswa di Mts Al-Islam Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” Skripsi (Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru, 2011), h. 15-16.
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Keterampilan ini meliputi: keterampilan ekspresi verbal (pernyataan 
lisan), dalam hal merefleksikan keterampilan ini guru diharapkan sangat 
terampil, dalam arti fasih dan lancar berbicara baik ketika menyampaikan uraian 
materi pembelajaran maupun ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan para siswa 
atau mengomentari sanggahan dan pendapat mereka. Dan keterampilan ekspresi 
non verbal yang harus dimiliki oleh guru ialah mendemonstrasikan apa yang 
terkandum dalam materi pembelajaran dan meningkatkan kualitas penyajian 
materi yang baik.
c. Motivasi
Wlodkwoski menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberih arah dan 
ketahanan pada tingkah laku. Untuk mengembangkan kompetensi komunikasi 
guru diperlukan suatu motivasi yang tinggi sehingga guru mempunyai kebaranian 
mengajak, membantu dan juga memotivasi siswanya agar dapat lebih maju dan 
cenderung memberi peluang  yang lebih luas kepada siswanya untuk berinteraksi 
seperti bertanya, dan mengemukakan pendapat.11
B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Secara sederhana, minat (interest) adalah kecenderungan atau kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 12 menurut Rabber minat 
tidak termasuk isitilah popular dalam psikologi karena ketergantungannya yang 
banyak pada faktor-faktor internal lain seperti: pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Namun terlepas dari masalah popular 
                                                          
11Misykat Malik Ibrahim, Pengembangan Kompetensi Komunikasi Pembelajaran,
(Makassar: Yayasan Fatiyah, 2010), h. 97-105.
12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 133.
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atau tidak,  minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat 
mempengaruhi kualitas hasil pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang 
studi tertentu.
Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik. Siswa yang mengejar suatu 
tugas yang menarik minatnyamengalami efek positif yang signifikan seperti : 
kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.13
Menurut slameto, minat juga dapat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktitivitas, tanpa ada yang  menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan atau suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu diluar diri semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, 
semakin besar pula minat. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan 
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, 
dapat pula ditunjukkan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.14
Minat dalam kamus besar Indonesia adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan. Hilgart dalam Slamet menyatakan
bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan.15 Minat besar pengaruhnya terhadap  belajar, 
karena apabila materi pelajaran tidak diminati oleh seorang anak maka anak 
tersebut tidak akan belajar dengan baik dan bersungguh-sungguh.
Dari beberapa pengertian di atas, dapar disimpulkan bahwa minat adalah 
suatu perasaan suka atau tertarik terhadap suatu objek di luar diri individu yang 
diikuti dengan munculnya perhatian terhadap objek tersebut yang mengakibatkan 
seseorang mempunyai keinginan untuk terlibat atau berkecimpung dalam suatu 
                                                          
13Jeanne Ellis Ormod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, 
h. 102.
14Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet.V Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 180.
15Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar : Solusi Belajar Efektif dan Menyenagkan, 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 8.
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objek tersebut, karena dirasakan bermakna pada dirinya sehingga ada tahapan 
dari objek yang dituju.
Sebagai seorang guru, tentu kita dapat menumbuh kembangkan minat 
pribadi siswa dengan mengizinkan sedikit fleksibelitas ditopik-topik yang 
mereka baca, pelajari, tulis, dan teliti. Diberbagai kesempatan lain, kita dapat 
membangkitkan minat siswa secara kontenporer, dan munkin juga 
menstimulasikan munculnya minat pribadi yang lebih bertahan lama, melalui 
berbagai aktivitas-aktivitas yang kita kembangkan dan cara-cara kita menyajikan 
informasi. 
Minat dikategorikan menjadi tiga kategori berdasarkan sifatnya, yaitu: 
minat personal, minat situasional, dan minat psikologikal yaitu sebagi berikut:
a. Minat personal
Merupakan minat yang bersifat permanen dan relatif stabil yang 
mengarah pada minat khusus pada matapelajaran tertentu.
b. Minat situasional
Merupakan minat yang bersifat tidak permanen dan relatif berganti-ganti, 
tergantung ransangan eksternal. Rangsangan tersebut misalnya dapat berupa 
metode mengajar guru, penggunaan sumber belajar dan media media yang 
menarik, suasana kelas, pengkomunikasian bahan pembelajaran, serta dorongan 
keluarga. 
c. Minat psikologikal
Merupakan minat yang erat kaitannya dengan adanya interaksi antara 
minat personal dan minat situasional yang terus-menerus dan 
berkesinambungan.16
                                                          
16Muh. Iskandar, “Pengaruh Efektivitas Belajar Dan Minat Siswa terhadap Hasil Belajar 
Matematika Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”. skripsi (Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Uin Alauddin Makassar, 2014. h. 19.
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Suatu minat dapat diekspresikan malalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap subyek tersebut.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemuadian. minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 
terhadap sesuatu hal tidak merupakan sesuatu yang hakiki untuk dapat 
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan 
membantu seseorang mempelajarinya. 17
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor pekerjaan, sosial 
ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman dan lingkungan. Dalam penelitian ini, 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang adalah sebagai berikut:
1. Rasa senang atau rasa tertarik.
Tertarik merupakan rasa suka atau senang setiap individu, tetapi individu 
tersebut belum melakukan aktivitas atau sesuatu hal yang menarik baginya.
2. Perhatian
Menurut Bimo Walgito perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individual yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan 
                                                          
17Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta 2010), h. 180.
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ojek. Bila individu mempunyai perhatian terhadap suatu objek, maka timbul 
minat spontan dan secara otomatis terhadap objek tersebut.18
3. Aktivitas
Aktivitas adalah banyak sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan 
perasaan-perasaanya, dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang spontan.
Aktivitas merupakan keaktifan atau partisipasi langsung dari individu terhadap 
suatu hal. Jadi, aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
berkelanjutan akan membentuk sebuah kebiasaan yang akhirnya akan 
menumbuhkan rasa senang atau tertarik.
4. Peran guru atau pelatih
Guru atau pelatih adalah orang yang pekerjaannya melatih suatu kegiatan 
tertentu. Menurut Suparlan, guru dapat diartikan sebagai orang tugasnya terkait 
dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik 
spiritual, emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Jadi peran guru 
pembimbing atau pelatih adalah suatu yang diharapkan dari seseorang agar bisa 
mengajar, mendidik, dan mengarahkan suatu kegiatan tertentu.
Dari beberapa faktor di atas bisa disimpulkan bahwa perhatian 
merupakann proses pemusatan fokus atau konsentrasi seseorang terhadap suatu 
objek yang membuatnya tertarik dan akan membentuk suatu kebiasaaan yang 
akhirnya akan menumbuhkan rasa senang dengan bantuan dan dorongan dari 
orang lain.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap sesuatu yang 
menjadi objek dari suatu permasalahan. Dalam penelitian yang berjudul 
                                                          
18Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Cet, IV Yogyakarta : Yayasan Penerbitan 
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1978), h. 38.
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“Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Minat Belajar Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”. Terdapa 
dua variabel yakni komunikasi guru sebagai variabel X dan minat belajar sebagai 
Variabel Y. 
Dalam menunjang keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), salah 
satu hal yang paling penting adalah komunikasi yang dilakukan oleh guru dan 
peserta didik. Apabila komunikasi dilakukan secara baik serta saling menerima 
umpan balik, maka suasana kelas akan terasa hidup. Peserta didik tentu saja akan 
ikut serta dalam berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
Komunikasi yang terjalin dengan baik serta melibatkan siswa secara aktif selama 
proses pembelajaran akan dapat meningkatkan aktifitas peserta didik serta 
meningkatkan minat siswa untuk terus belajar.
Berdasarkan paparan di atas, peneliti mempunyai anggapan dasar sebagai 
berikut: bahwa komunikasi guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran 
guna untuk meningkatkan serta memunculkan kemauan atau minat peserta didik 
untuk belajar, yang ditunjang dengan komunikasi guru yang baik serta efektif 
selama proses pembelajaran dilakukan. 
Gambar 2.1
Pengaruh komunikasi guru terhadap 
minat belajar peserta didik di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dimaksudkan untuk 
mengembangkan dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.  Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian ex-postfacto. Penelitian ex-
fostfacto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang 
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh 
suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan.1
Pada penelitian ini variabel bebas (independent variable) dan variabel 
terkait (dependent variable) yang telah dinyatakan secara eksplisit, untuk 
kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diprediksi jika variabel 
bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terkait.2  Jenis penelitian Ex-
postfacto digunakan karna pada penelitian ini peneliti tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang 
berlandaskan  pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.3\
                                                          
1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 165.
2Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
35-36.
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & 
D), (Cet. Ke 16; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 14.
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2. Lokasi penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini dilakukan di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang Kec. Parigi Kab. Gowa.
B. Desain penelitian
Desain penelitian ini adalah paradigma dengan satu variabel independen 
dan satu variabel dependen sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  desain non-ekperimental
yang bersifat ex-postfacto.
Paradigma sederhana
X: komunikasi guru Y: minat belajar 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan beberapa obyek/subyek yang memiliki 
karakteristik atau ciri-ciri yang sama, sedangkan sampel adalah bagian dari 
jumlah karakteristik atau ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi.4
Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup 
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, melainkan mencakup hasil-
hasil pengukuran yang diperoleh dari variabel tertentu.5jadi populasi dapat 
didefinisikan sebagi keseluruhan aspek tertentu dari  cirri, fenomena, atau konsep 
yang menjadi pusat perhatian.
                                                          
4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung, Alfabeta, 2015), h. 117-118.
5Muh. Arif Tiro, Dasar Dasar Statistik, (Cet. II; Makassar: State University Makassar 




nomer Kelas Jumlah siswa
1. IV 10 Orang
2. V 9 Orang
3. VI 9 Orang
Jumlah siswa 28 Orang
         Sumber Data : MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kec. Parigi Kab. Gowa
Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh siswa dari kelas IV sampai dengan sisa kelas VI yang 
berjumlah 28 orang di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kec. Parigi Kab. 
Gowa.
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.6 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-banar 
representative (mewakili).
Dari populasi di atas, peneliti mengambil seluruh populasi tersebut 
sebagai sampel dan menggunakan teknik sampling jenuh yang sering diistilakan 
sebagai sensus. Tehnik sampling jenuh sering dilakukan bila jumlah populasi 
                                                          
6Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, R & D) Cek 23. 
Bandung, 2016, Alfabeta, h. 81.
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relative kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.7 Dikatakan demikian karna 
pengambilan anggota sampel dilakukan dengan cara mengambil semua anggota 
populasi yang digunakan sebagai sampel yaitu 28 orang.
D. Metode  pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
degan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
respondenuntuk dijawabnya.8 Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. 
Kuesioner dapat berupa petanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung. Dengan adanya kontak 
langsung antara peneliti denga reponden akan menciptakan suatu kondisi yang 
cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data objektif 
dan cepat.
                                                          
7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, R & D) Cek 21. 
Bandung, 2015, Alfabeta, h. 125.
8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, R & D) Cek 23. 
Bandung, 2016, Alfabeta, h. 142.
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2. Observasi 
Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan pada saat 
proses penelitian berlangsung.9 Jenis observasi yang digunakan yakni observasi 
terstruktur, observasi terstruktur adalah observasi yang dirancang secara 
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya. Dalam 
penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktifitas 
peserta didik dalam proses belajar mengajar meliputi aktifitas peserta didik 
dalam bertanya, keberanian menjawab pertanyaan guru, kemampuan 
mengerjakan soal dan antusisa dalam mendengarkan penjelasan guru.
3. Dokumentasi
Tehnik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah cara 
mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkip, surat 
kabar, majalah, prasasti, agenda, dan yang lainnya. 
E. Instrument penelitian
Instrumen penelitian  adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.10 Instrumen penelitian merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau 
sarana pengumpulan data. Hal ini untuk mengetahui data dan informasi yang 
diperoleh dapat dipertanggung jawabkan keberadaannya. Dengan demikian, 
instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti agar 
memperoleh data yang akurat.
                                                          
9Sugiono, Metode Penelitian Pendidkan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. 
(Cet. XXII, Bandung. Alfabeta, 2015), h. 203.
10Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
V; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 69.
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Adapun instrumen data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
instrumen angket (kuesioner) dan dokumentasi.
1. Angket (kuesioner)
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Penelitian 
ini menggunakan angket tertutup, yaitu responden menjawabnnya berupa 
alternatif yang telah ditentukan dan dibatasi. Kuesioner tertutup, yang sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.11
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup 
karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang 
dianggap paling benar. Angket yang dibuat dalam bentuk objektif dilengkapi 
dengan petunjuk pengisian dengan masing-masing soal diberikan lima alternative 
jawaban. 
Berdasarkan instrument yang digunakan jawaban setiap instrument yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai ke 
negative yang dapat berupa kata-kata: sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu 
(RG), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).12 Pemberian skor pada setiap 
item angket tergantung dari jawaban yang diberikan responden, dengan 
pemberian nilai/skor sebagai berikut:
Tabel 3.2
Penilaian item positif dan negative pada skala sikap komunikasi guru
Variabel      Penilaian
Jawaban Kriteria 
penilaian
Skor positif Skor 
negative
                                                          
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h.267.
12Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, R & D, (Cek 23. 
Bandung:  2016, Alfabeta), h.93-94.
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Sangat setuju SS 5 1
(X) komunikasi 
guru
Setuju S 4 2
Ragu-ragu RG 3 3




Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, dalam penelitian ini peneliti 
menyebarkan angket kepada responden tentang komunikasi guru dan minat 
belajar yang berisi pernyataan, baik pernyataan yang bersifat positif dan 
pernyataan bersifat negative.
Tabel 3.3
Tabel komunikasi guru 






1 dan 4 3, 5, 6 dan 9 6
Komunikasi 
non verbal 
7, 8, dan 10 2 4
Jumlah 10
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Peserta Didik




Ketertarikan 2 - 1
Kemauan keras 6 1 2
Bertanya 8       3      2
                                                          
13Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: 2007, Pustaka Pelajar), h. 97.
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Minat Belajar 2. Minat  
situasional
















2. Lembar Observasi 
Instrument observasi lebih sering digunakan sebagai alat pelengkap 
instrument lain, termasuk kuesioner. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak
menggunakan salah satu dari pancaindranya yaitu indra peneglihatan.14
Lembar observasi merupakani instrumen yang digunakan sebagai 
pedoman dalam meneliti responden dimana hasil pengamatan peneliti akan 
dicantumkan dalam lembar observasi tersebut. Dengan menggunakan lembar 
observasi maka lebih mudah mengamati aktivitas belajar peserta didik mengenai 
minat belajar peserta didik secara keseluruhan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diamati. Jadi apa 
yang diamati oleh peneliti selama proses pembelajaran yang berkaitan dengan 
aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dicantumkan dalam 
lembar observasi. 
Untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta didik, maka model skala 
yang digunakan adalah Skala Likert dengan menyediakan 5 pilihan jawaban 
(persetujuan) observer, yaitu 1 sampai dengan 5 dengan kriteria “tidak berminat”, 
“Kurang berminat”, “cukup berminat”, “berminat” dan “sangat berminat”.
                                                          
14Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya  (Cet. XIV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 78
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi atau rekaman foto adalah alat yang digunakan untuk 
menggambarkan suasana yang sedang terjadi di dalam kelas saat proses 
pembelajaran atau proses pengisian angket (kuesioner) sedang dilaksanakan.15
Dokumentasi ini dilakukan guna sebagai pelengkap untk instrimen 
penelitian pertama yakni angket (kuesioner) yang akan digunakan secara 
langsung pada saat proses pembagian dan pengisian angket dilakukan pada saat 
proses peneitian. Dengan adanya dokumentasi ini bisa dijadikan sebagi bukti 
bahwa penelitian benar dilakukan dan dilampirkan.
F. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya, tampa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.16 Tehnik ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data tentang komunikasi guru dan minat belajar peserta didik.
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah yang pertama dan kedua. Pada statistik deskriptif ini disajikan 
dengan tabel distribusi frekuensi dengan tahapan sebagai berikut:
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Range (jangkauan)
                                                          
15Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 
Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 195.
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Cet, XV, Bandung: 
Alfabeta, 2012), h.147.
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R= Xmax – Xmax
Keterangan:
R = range
Xmax = nilai tertinggi
Xmax = nilai terendah
17
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K= banyaknya kelas
n= banyaknya nilai observasi
c. Menghitung panjang kelas interval P = Kܴ
Keterangan:





                                                          
17M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. Kelima; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008) h. 102.




f= frekwensi yang dicari presentasenya
N= banyaknya sampel responden
e. Menghitung mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden, Rumus rata-rata adalah: 
തܺ= 	 ∑ ௜݂ܺ ௜∑ ௜݂
Keterangan:
തܺ	 = Rata-rata variavel
௜݂ = Frekuensi untuk variabel
௜ܺ	= Tanda kelas interval variabel19
f. Menghitung standar deviasi
SD = ට∑௙௜(௑௜ି ௑௡ିଵ
Keterangan:
s = Stndar Deviasi
f = Frekuensi untuk variabel
x2 =Deviasi skor yang telah di kuadratkan.20
g. Menentukan jarak interval kelas
Skor Perolehan max – Skor Perolehan min
                      Jumlah Kategori
                                                          
19M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. Kelima; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008) h. 72.
20Anas Sudijono, Pengantar Statistik Penddikan, Edisi I (Cet. XXV; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h.  159.
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2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial yang biasa disebut statistic induktif atau probabilitas 
adalah tehnik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan utnuk populasi.21
Statistik inferensial adalah statistic yang berhubungan dengan analisis 
data untuk memberikan kesimpulan atas data. Tehnik statistic inferensial 
berhubungan dengan pengolahan statistik sehingga dengan menggunakan hasil 
analisis tersebut kita dapat menarik kesimpulan atas karakteristik populasi. 
Tehnik-tehnik umum yang dipakai meliputi uji hipotesis, analisis varian dan 
tehnik regresi dan korelasi.22
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menegatahui apakah populasi data 
distribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode parametrik, 
maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi 
yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit 
maka metode yang digunakan adalah statistik nonparametrik. Analisis statistik 
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) dan juga 
analisis secara normal. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji Chi Square. Cari 
x2 dengan rumus:
ݔଶ= 	෍ (݂݋−݂ )݁ଶ݂݁
Keterangan:
                                                          
21Sudijono, Anas. Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press), h. 43.
22Purbayu, Analisis statistik Pendidikan MS. Excel dan SPSS (Yogyakarta: Andi 
Yogyakarta, 2005), h. 2.
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X2 = nilai chi- kuadrat hitung
fo = frekwensi hasil pengamatan
fh = frekuensi harapan
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka 
jika diperoleh x2hitung <x2tabel berarti distribusi data normal. Namun, jika diperoleh 
x2hitung  >x2tabel berarti distribusi data tidak normal.23
Jika kita menggunakan SPSS Versi 16 (Statistical Package for Social 
Science) dalam melakukan uji normalitas, maka sebagai kriteria pengujian pada 
taraf signifikansi ∝	= 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
H1     = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka data bersistribusi normal.
b. Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak signifikan. Uji ini biasanyan 
diginakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah 
apakah antara X dan Y terdapat hubungan linear atau tidak. Kalau tidak maka 
analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Dan pada tahap  ini dibantu dengan 
aplikasi SPSS Versi 16.
c. Analisis regresi sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan 
menggunakan model regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik 
                                                          
23Riduwan,  Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. 
V; Bandung: Alfabeta, 2008), h.124.
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deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi di 
lokasi penelitian atau data hasil penelitian. Disamping itu peneliti menngunakan 
regresi sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antara variabel-variabel 
tersebut. Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel 
bebas dan ada variabel terikat. Adapun regresi sedrhana dapat dirumuskan 
sebagai berikut:









y = variabel kriterium/nilai yang diprediksi
x = variabel predictor/ variabel independen
a = bilangan konstan/ koefisien regresi x
b = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y
d. Uji Determinasi (R Square)
Uji dilakukan guna untuk mengetahui seberapa besar persenan pengaruh 
yang terdapat pada variabel X (Komunikasi Guru) dan pada variabel Y (Minat 
Belajar). Dan ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 16.
e. Uji Hipotesis dengan (Uji-t)
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Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah 
Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah digunakan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien 
b (penduga b) sebagai berikut.
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:
Se = 
ඥఀ௒మି (௔ఀ௒)ି௕.ఀ௒௑௡ିଶ





HO : β =               β0 = 0
H1 : β ≠ β 0
Menentukan taraf nyata (	 )ܽ dan nilai t tabel
ɑ= 5% = 0,05           ɑ/2= 0.025
b= n-2 = 28-2 = 26
t tabel = t 0,025(26)= 2,3788
Selain dari menggunakan rumus manual peneliti juga menngunakan 
aplikasi bantuan untuk mengolah data pada bagian ini, yakni menggunakan 
aplikasi SPSS Versi 16.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Tonro Kombang
MI Muhammadiyah Tonro Kombang ini berdiri sejak 29 oktober tahun 
1967 yang pada awal mula berdirinya masih dengan bangunan kayu yang 
dibangun oleh warga setempat dari kelas I sampai dengan kelas VI, sekolah ini 
berdiri di daerah pedesaan lebih tepatnya di Desa Bilangrengi Kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa Sulawesi selatan. Sekolah ini sudah menagalami beberapa kali 
renovasi dengan bantuan dana bos, renovasi pertama pada tahun 1977. Pada tahun 
1995 didirikan pula sebuah koperasi yang dikeloh oleh guru dari MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang ini, tidak sampai disitu saja sekolah ini 
direnovasi kembali pada tahun 2008 namun hanya tiga ruang kelas saja yang 
direnovasi, renovasi selanjutnya dilanjutkan pada tahun 2009. Sekolah ini pada 
masa berdirinya hingga saat ini telah berganti beberapa kali  kepala sekolah, 
setidaknya 7 kepala sekolah yang telah ikut berpartisipasi atas pembangunan 
sekolah ini.
2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi 
Unggul dalam prestasi melalui iman dan taqwa dengan membudayakan 
nilai-nilai akhlakul qarimah.
b. Misi
1) Menghubungkan antara agama dan pelajaran umum.
2) Membina manajemen madrasah melalui pengadaan sarana dan prasarana.
3) Membina manajemen madrasah melalui pembinaan administrasi.
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4) Membina kualitas SDM Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tonro 
Kombang.
5) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
6) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 
dan juga budaya sehinggamenjadi sumber kearifan dalam bertindak.
3. Tujuan MI Muhammadiyah Tonro Kombang
a. Mencetak alumni yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia.
b. Membentuk manusia yang bermoral cakap dan terampil serta bertanggung 
jawab.
c. Membina siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki meliputi 
pengetahuan dan keterampilan.
d. Membina guru baik dari segi pembinaan administrasi maupun dalam 
peningkatan mutu sumber daya khususnya kemampuan intelektual dan 
pelaksaan pembelajaran.
e. Terciptanya suasana kebersamaan antara pihak sekolah, masyarakat maupun 
stakeholders.
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4. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Tonro Kombang
STRUKTUR ORGANISASI MIN 2 MAKASSAR
Keterangan:
----- : Garis Koordinasi secara tidak langsung
: Garis Koordinasi secara langsung
5. Gambaran Hasil Penelitian Komunikasi Guru dan Minat Belajar 
Peserta Didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 
Tonro Kombang, penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi 
oleh para peserta didik dari kelas IV sampai kelas VI yang selanjutnya diberikan 
skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:
KEPALA  SEKOLAHKETUA 
KOMITE
BENDAHARA




Tabel : Skor Komunikasi Guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang
Nama siswa Item Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
Hasriani Putri 4 5 3 5 3 4 4 3 3 4 38
Muh. Rasyid 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47
Amri S. Saputra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Muh. Takdir 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 46
Nur Azizah 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
M. Faisal Solihin 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 47
Ayu Lestari 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45
Taufik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Selpiana 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 45
Risma Aulia 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 46
Syahruni 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48
Muh. Ikram 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48
Musdalifah 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48
Abid 4 3 5 5 4 5 5 3 4 4 42
Hakim 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46
Fitri Ayu Ninsih 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 45
Sahrul 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48
Nabila Salsabila 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 46
Muh. Aldi 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 47
Muh. Ansar 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 37
Ilham Saputra 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40
Siti Nur Asia 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 40
43
M. Sakri 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 43
Abd. Kadir Jaelani 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45
Keyla Andrea 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 46
Nur Elvi Anti 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48
Nurul Hasmiar 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 45
Ahmad Khaerul 
zulfahmi
4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34
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Diolah dari hasil angket tentang komunikasi guru di Mi Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa
a. Menghitung Rentang
Rentang =  Data terbesar-data terkecil
    = 50-34
= 16
b. Menentukan banyaknya kelas interval
banyak kelas = 1 + 3,3 log n
= 1+ 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,44)
= 1 + 4,75
= 5,76= 6
= 6
c. Menghitung panjang interval




= 2,66 = 3
= 3
d. Presentase tabel distribusi frekuensi skor komunikasi guru di Mi 
Muhammadiyah Tonro Kombang
Tabel 4.2
Daftar distribusi frekuensi skor responden
Interval Frekuensi Presentase
34 – 36 1 4%
37 – 39 2 7%
40 – 42 3 11%
43 – 45 6 21%
46 – 48 13 46%
49 – 51 3 11%
Jumlah 28 100%
Tabel diatas merupakan tabel untuk mengetahui daftar distribusi frekuensi 
skor responden menegenai komunikasi guru yang ada di MI Muhammadiyah 





Interval F1 X1 F1.X1
34 – 36 1 35 35
37 – 39 2 38 76
40 – 42 3 41 123
43 – 45 6 44 264
45
46 – 48 13 47 611
49 – 51 3 50 150
Jumlah 28 - 1259
തܺ= 	 ∑ ௜݂ܺ ௜∑ ௜݂
  = 1259
                   28
  = 44,96
  = 45
f. Menghitung standar deviasi
Tabel 4.4
Tabel standar deviasi
Interval f xi xi - x (xi – x)
2 fi(xi – x)
2
34 – 36 1 35 -10 100 100
37 – 39 2 38 -7 49 98
40 – 43 3 41 -4 16 48
43 – 45 6 44 -1 1 6
46 – 48 13 47 2 4 52
49 – 51 3 50 5 25 75
Jumlah 28 -15 379
SD  =ට∑௙(௫௜ି ௫)మ௡ିଵ
     =  ටଷ଻ଽଶ଼ିଵ
         =   ටଷ଻ଽଶ଻
46
         =  √14, 03
     =   3,74 =  4
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Muhammadiyah 
Tonro Kombang, maka berikut hasil dari penelitian yang telah dilakukan melalui 
metode angket. Pada bagian ini khusus dibahas mengenai variabel minat belajar 
peserta didik di sajikan dalam bentuk:
Tabel 4.5
Hasil Angket Variabel Y (Minat Belajar Peserta Didik)
Nama siswa Item Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
Hasriani Putri 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 38
Muh. Rasyid 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46
Amri S. Saputra 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46
Muh. Takdir 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 45
Nur Azizah 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48
M. Faisal Solihin 5 5 4 5 5 5 4  4 5 5 47
Ayu Lestari 5 4 4 3 5  5 5 4 5 4 44
Taufik 5 5 5    5 5 5 5 5 5 4 49
Selpiana 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 45
Risma Aulia 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
Syahruni 4 4 5 5 4 5 4 3 3   3 40
Muh. Ikram 4 5 4 5 5 5 5 5  5 4 47
Musdalifah 4 5 4 5 5    5 5 5 5 4 47
Abid 4 3 5 4 5 4 4 3 4 5 41
Keyla Andrea 3 4 3 3 5 1 5 1 4 4 33
Fitri Ayu Ninsih 3 4 4 4 5 4 5 3 3 2 37
47
Sahrul 5 5 3 5 5 5 5 5 5   3 46
Nabila Salsabila 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 46
Muh. Aldi 5 5 4 5 5 3 5 5 5   4 46
Muh. Ansar 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 38
Ilham Saputra 1 2 5 5 4 5 3 4 5 3 37
Siti Nurasisa 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 40
M. Sakri 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 42
Abd. Kadir Jaelani 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 44
Hakim 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45
Nur Elvi Anti 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47
Nurul Hasmiar 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44
Ahmad Khaerul 
zulfahmi
3 4 4 4 5 4 5 3 3 2 33
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Data dari hasil angket tentang minat belajar peserta didik di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang.
a. Menentukan range (jangkauan)
Range = data terbesar – data terkecil
= 49 – 33
= 16
b. Menetukan banyaknya kelas interval
Banyak kelas = 1+ 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1.44)




c. Menghitung panjang interval
Panjang kelas =   Rentang
Banyak kelas
= 16/6
= 2,66 = 3
= 3
d. Presentase tabel distribusi frekuensi skor komunikasi guru di Mi 
Muhammadiyah Tonro Kombang
Tabel 4.6
Daftar distribusi frekuensi skor responden
Interval Frekuensi Presentase
33 – 35 3 11%
36 – 38 7 25%
39 – 41 8 28%
42 – 44 3 11%
45 – 47 6 21%
48 – 50 1 3%
Jumlah 28 100%
Tabel diatas merupakan tabel untuk mengetahui daftar distribusi frekuensi 
skor responden menegenai minat belajar peserta didik yang ada di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yang 





Interval F1 X1 F1.X1
33 – 35 3 34 102
36 – 38 7 37 259
39 – 41 8 40 320
42 – 44 3 43 129
45 – 47 6 46 276
48 1 48 48
Jumlah 28 - 1139
തܺ= 	 ∑ ௜݂ܺ ௜∑ ௜݂
  = 1139
                   28
  = 40,67
  = 41
f. Menghitung standar deviasi
Tabel 4.8
Tabel standar deviasi
Interval f xi xi - x (xi – x)
2 fi(xi – x)
2
33 – 35 3 34 -7 49 147
36 – 38 7 37 -4 16 112
49 – 41 8 40 -1 1 8
42 – 44 3 43 3 6 12
45 – 47 6 46 5 25 150
48 1 48 7 49 49
50
Jumlah 28 478
SD  =ට∑௙(௫௜ି ௫)మ௡ିଵ
=  ටସ଻଼ଶ଼ିଵ
=   ටସ଻଼ଶ଻
=  √17,70
=   4,20
=  4
B. Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Minat Belajar Peserta Didik di Min 
Muhammadiyah Tonro Kombang
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang dengan metode pengumpulan data melalui 
instrument angket yang terdiri dari 10 item soal untuk komunikasi guru (X) dan 
10 item soal untuk minat belajar (Y), maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.9
Perhitungan variabel X dan variabel Y
Nama Siswa X Y XY X2 Y2
Hasriyani Putri 38 38 1444 1444 1444
Muh. Rasyid 47 46 2162 2209 2116
Amri S. Saputra 50 46 2300 2500 2116
Muh. Takdir 46 45 2070 2116 2050
Nur Azizah 49 46 2254 2401 2116
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M. Faisal Sholihin 47 47 2209 2209 2209
Ayu Lestari 45 44 1980 2025 1936
Taufik 50 49 2450 2500 2401
Selpiana 45 45 2025 2025 2025
Risma Aulia 46 49 2254 2116 2401
Syahruni 48 40 1920 2304 1600
Muh. Ikram 48 47 2256 2304 2209
Musdalifah 48 47 2256 2304 2209
Abid 42 41 1722 1764 1681
Hakim 46 45 2070 2116 2025
Fitri Ayu Ninsih 45 37 1665 2025 1369
Sahrul 48 46 2208 2304 2116
Nabila Salsabila 46 36 1656 2116 1296
Muh. Aldi 47 46 2162 2209 2116
Muh. Ansar 37 38 1406 1369 1444
Ilham Saputra 40 37 1480 1600 1369
Siti Nurasisa 40 40 1600 1600 1600
M. Sakri 43 42 1806 1849 1764
Abd Kadir Jaelani 45 44 1980 2025 1936
Keyla Andrea 46 43 1978 2116 1849
Nur Elvi Anti 48 47 2256 2304 2209
Nurul Hasmiar 45 44 1980 2025 1936
Ahmad Khaerul Zulfahmi 34 33 1125 1156 1089
Jumlah 1.257 1.208 54.670 57.032 52.606




Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel yang 
diperoleh dari seluruh peserta didik kelas IV, V, VI yaitu sebesar 28 peserta. 
Dengan rincian variabel yang digunakan minat belajar peserta didik dan 
komunikasi guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa. Untuk variabel yang digunakan sendiri terdiri atas dua bentuk 
yaitu variabel responden (minat belajar peserta didik) dan variabel prediktor 
(komunikasi guru). Dalam hal ini sebelum melangkah ke tahapan selanjutnya ke 
analsisi regresi perlu diketahaui terlebih dahulu bagaimana karakteristik dari 
masing-masing variabel yang digunakan di mana selanjutnya akan digunakan 
analisis deskriptif. Berdasarkan otuput spss versi 16 sebagai berikut:
Tabel 4.10
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Komunikasi guru 28 34 50 44.96 .750 3.967
Minat belajar 28 33 49 43.14 .805 4.258
Valid N (listwise) 28
a. Variabel Komunikasi Guru
Variabel komunikasi guru merupakan proses belajar mengajar dan 
kegiatan interaksi antara guru dengan siswa. Adapun tolak ukur yang digunakan 
yakni bagaimana respon atau tanggapan siswa pada saat komunikasi itu 
belangsung. Nilai maksimum atau tertinggi yakni 50 dan nilai minimum atau 
terendah sebesar 34. Untuk menghitung intevalnya yakni dengan cara 
mengurangkan nilai tertinggi dengan nilai terendah kemudian di bagi dengan 
banyaknya kategori penilaian. Contohnya 50 – 34 = 16, kemudian 16:5 = 3,2. 
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Lalu 3,2 ini saya bulatkan menjadi 4 karena jika hanya menggunakan 3 maka akan 
ada nilai dari hasil angket tertinggi yang tidak terhitung.
Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi  yang 
terbagi atas lima kategori yaitu sangat buruk, buruk, cukup, baik, sangat baik. 
Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut:
Tabel 4.11
Kategori komunikasi guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang
Interval Frekuensi Presentase Keterangan
50 – 53 2 7% Sangat baik
46 – 49 14 50% Baik
42 – 45 7 25% Cukup
38 – 41 3 11% Buruk
34 – 37 2 7% Sangat Buruk
Jumlah 28 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat gambaran komunikasi guru di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang yang termasuk dalam kategori sangat buruk
sebesar 7% dengan frekuensi 2 siswa, pada kategori buruk sebesar 11% dengan 
frekuensi 3 siswa, pada kategori cukup sebesar 25% dengan frekuensi 7 siswa, 
pada kategori baik sebesar 50% dengan frekuensi 14 siswa, pada kategori sangat 
baik sebesar 7% dengan frekuensi 2 siswa. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, Komunikasi Guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
berada pada kategori baik.
b. Variabel Minat Belajar Peserta Didik
Variabel minat belajar ini merupakan umpan balik dari komunikasi guru 
yang mana dapat dilihat dari respon atau ketertarikan peserta didik, serta 
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pemahamam yang diperoleh oleh peserta didik. Dengan nilai maksimum atau 
terbesar yakni 49 dan nilai minimum atau terendah sebesar 33. Untuk menghitung 
intevalnya yakni dengan cara mengurangkan nilai tertinggi dengan nilai terendah 
kemudian di bagi dengan banyaknya kategori penilaian. Contohnya 49 – 33 = 16, 
kemudian 16:5 = 3,2. Lalu 3,2 ini saya bulatkan menjadi 4 karena jika hanya 
menggunakan 3 maka akan ada nilai dari hasil angket tertinggi yang tidak 
terhitung.
Dari hasil output di atas selanjutnya diberikan pengkategorisasi  yang 
terbagi atas lima kategori yaitu tidak berminat, kurang berminat, cukup berminat, 
berminat, dan sangat berminat. Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.12
Kategori Minat Belajar di MI Muhammadiyah Tonro Kombang
Interval Frekuensi Presentase Keterangan
49 – 52 2 7% Sangat Berminat
45 – 48 14 50% Berminat
41 – 44 5 18% Cukup Berminat
37 – 40 6 21% Kurang Berminat
33 – 36 1 4% Tidak Berminat
Jumlah 28 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat gambaran minat guru di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang yang termasuk dalam kategori tidak berminat
sebesar 4% dengan frekuensi 1 siswa, pada kategori kurang berminat sebesar 21% 
dengan frekuensi 6 siswa, pada kategori cukup berminat 18% dengan frekuensi 5 
siswa, pada berminat sebesar 50% dengan frekuensi 14 siswa, pada kategori 
sangat sangat berminat sebesar 7% dengan frekuensi 2 siswa. Berdasarkan data 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa, Minat Belajar Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang berda pada kategori berminat.
Selain menggunakan angket (kuesioner) peneliti juga menggunakan 
lembar observasi untuk mengetahui minat belajar peserta didik. Berikut ini tabel 
hasil observasi minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Tabel 4. 13
Tabel hasil observasi minat belajar peserta didik
Nama siswa Aspek yang dinilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
Hasriani Putri 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46
Muh. Rasyid 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 37
Amri S. Saputra 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44
Muh. Takdir 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 43
Nur Azizah 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 45
M. Faisal Solihin 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47
Ayu Lestari 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 43
Taufik 3 5 4 3 3 4 4 2 3 4 35
Selpiana 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 40
Risma Aulia 5 5 5 4 4 4 5 4 3 4 43
Syahruni 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 44
Muh. Ikram 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44
Musdalifah 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 47
Abid 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 43
Hakim 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46
Fitri Ayu Ninsih 5 5 4 4 4 3 2 2 2 3 34
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Sahrul 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 39
Nabila Salsabila 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45
Muh. Aldi 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44
Muh. Ansar 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37
Ilham Saputra 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 43
Siti Nur Asia 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 46
M. Sakri 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45
Abd. Kadir Jaelani 5 4 4 5 5 3 4 3 4 4 41
Keyla Andrea 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47
Nur Elvi Anti 4 4 4 5 5 3 3 2 3 3 36
Nurul Hasmiar 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 42
Ahmad Khaerul zulfahmi 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40
1186
Sumber Data: Nilai dari Hasil Observasi Minat  belajar peserta didik di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil observasi di atas, data nilai rata-rata dari observasi 
minat belajar peserta didik diolah dengan bantuan program Microsoft Office 
Excel 2007 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.14








Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Observasi Menggunakan Microsoft Office 
Excel 2007
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Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian deskriptif observasi mengenai 
minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa diperoleh nilai minimumnya sebesar 34 dan untuk nilai 
maximumnya sebesar 47. Adapun nilai mean dari hasil observasi minat belajar 
diperoleh 42, 55 dengan standar deviasi sebesar 3,162 dan varians sebesar 14,68.
Data skor minat belajar peserta didik yang telah diperoleh dapat dibuat 
daftar distribusi frekuensinya. Dalam hal ini, peneliti menggolongkan skor minat 
belajar peserta didik ke dalam 5 kategori yaitu sangat berminat, berminat, cukup 
berminat, kurang berminat dan tidak berminat. Selanjutnya kategori didasarkan 
pada jumlah skor maksimum dan skor minimum dari hasil observasi dimana telah 
diperoleh skor perolehan maksimum = 47 dan skor perolehan minimum = 34 
sehingga interval kelas yang diperoleh adalah:  
	ௌ௞௢௥	௣௘௥௢௟௘௛௔௡	௠ ௔௞௦௜௠ ௨௠ ିௌ௞௢௥	௣௘௥௢௟௘௛௔௡	௠ ௜௡௜௠ ௨௠௃௨௠ ௟௔௛	௄௔௧௘௚௢௥௜ =  ସ଻ିଷସହ = ଵଷହ = 2,6 dibulatkan 
menjadi 3.
Setelah mendapatkan interval nilai dari hasil perhitungan di atas, maka 
dapat dilakukan pengelompokan dengan interval kelas sebanyak 3. Lihat pada 
tabel berikut:
Tabel 4.15
Kategori minat belajar peserta didik hasil observasi
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
47 6 21% Sangat berminat
43 – 45 12 43% Berminat
40 – 32 4 14% Cukup berminat
37 – 39 3 11% Kurang berminat
34 – 36 3 11% Tidak berminat 
Jumlah 100%
Sumber Data: Hasil Observasi Tahun 2018
Berdasarkan tabel tersebut maka minat belajar peserta didik berada pada 
kategori berminat dengan persentase sebesar 43%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik merasa tertarik atau berminat dalam 
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proses pembelajaran yang dilakukan terlebih dengan komunikasi guru yang baik 
yang mudah dipahami oleh peserta didik.
2. Statistik Inferensial 
Pada bagian ini diurutkan hasil analisis inferensial yang dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh/apakah terdapat pengaruh 
komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah 
Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
sebaran data pada kelompok data atau variabel,apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak.  Uji ini berguna untuk menentukan data yang 
diambil dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 
Dalam hal ini variabel komunikasi guru dan minat belajar peserta didik apakah 
berasal dari poulasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas ini dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 16. Adapun 
hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut:
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka data bersistribusi normal. 
Tabel 4.16
Test Statistics
komunikasi guru minat belajar
Chi-Square 14.000a 9.143b
Df 11 14
Asymp. Sig. .233 .691





komunikasi guru minat belajar
Chi-Square 14.000a 9.143b
Df 11 14
Asymp. Sig. .233 .691
a. 12 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 2,3.
b. 14 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 2,2.
Adapun pengujian normalitas yang dilakukan pada data hasil komunikasi 
guru dengan menggunakan rumus chi kuadrat dapat di lihat sebagai berikut:
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada data komunikasi guru. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah ߙ= 0,05. Berdasarkan pengolahan data 
dengan SPSS versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0,233. Berarti nilai sign
lebih besar dari nilai ߙ(0,233 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data 
komunikasi guru berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas yang kedua dilakukan pada data minat belajar 
peserta didik. Taraf signifikansi yang digunakan adalah ߙ= 0,05. Berdasarkan 
pengolahan data dengan SPSS versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0,691. 
Berarti nilai sign lebih besar dari nilai ߙ(0,691 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan 
bahwa data minat belajar peserta didik berdistribusi normal. 
b. Uji linearitas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan,dalam hal ini yang diselidiki 
adalah variabel komunikasi guru dengan minat belajar peserta didik.
Dengan hipotesis yang digunakan yaitu:
ܪ଴: tidak terdapat hubungan linier antara variabel komunikasi guru dengan minat 
belajar peserta didik.
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ܪଵ: terdapat hubungan linier antara variabel komunikasi guru dengan minat 
belajar peserta didik.
Dengan daerah penerimaan ܪଵjika sig. deviation from linieroty >  0,05.
Adapun untuk pengujian dengan menggunakan bantuan aplikasi spss versi 16 
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Berdasarkan tabel  Anova dapat kita ketahui bahwa sig. deviation from 
linierity sebesar 0,999 dalam hal ini nilai 0,999 > 0,05 yang merupakan standar 
signifikansi maka dapat kita simpulkan bahwa ܪଵditerima yang artinya terdapat 
hubungan linier antara variabel komunikasi guru dengan minat belajar peserta 
didik.
c. Analisis regresi sederhana
Metode regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat pengaruh antara komunikasi guru terhadap minat belajar peserta 
didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa. Adapun hipotesis yang diajukan yaitu:
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Ha : “Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi guru 
terhadap minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”.
Sebelum hipotesis alternatif diuji maka terlebih dahulu diajukan hipotesis nol 
sebagai berikut :
Ho : “tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara komunikasi guru 
dan minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.’
Model untuk regresi linear sederhana yaitu:  
෠ܻ= a + bX 
Dimana:
෠ܻ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi
X = variabel prediktor/ variabel independen
a = bilangan konstan /koefisien regresi x
b = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
Y= a + bX
a  =
(∑௒)	(∑௑మ) (ି∑௑)	(∑௑௒)௡	(∑௫మ) (ି∑௫)మ
    = 
(ଵ,ଶ଴)଼(ହ଻,଴ଷଶ) (ିଵ,ଶହ଻)(ହସ,଺଻ସ)(ଶ )଼(ହ଻,଴ଷଶ) (ିଵ,ଶହ଻) మ
    = 




  = 
(ଶ )଼(ହସ,଺଻ସ) (ିଵ,ଶହ଻)(ଵ,ଶ଴)଼
(ଶ )଼(ହ଻,଴ଷଶ) (ିଵ,ଶହ଻) మ
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   = 
ଵ.ହଷ଴,଼଻ଶିଵ.ହ ,଼ସହ଺ଵ.ହଽ଺,଼ଽ଺ିଵ.ହ଼଴, ସଽ
   = 
ଵଶ,ସଵ଺ଵ଺,଼ସ଻
   = 0,736
Y= 10.027+0.736 X
Artinya apabila komunikasi guru bernilai tinggi maka akan memberikan 
pengaruh terhadap minat belajar peserta didik.
Contoh, untuk X =
Y= 10.027 + 0.736 (95)
Y= 10.027 + 69.92
Y= 79,947




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 5.672 5.985 .948 .352
komunikasi_guru .833 .133 .777 6.284 .000
a. Dependent Variable: minat_belajar
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 13.255. 
Sedangkan, (b) adalah  0,606. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, Y = a + bX atau 5.672 + 0, 833 X.
1. Konstanta (a) = 5. 672
Hal ini berarti bahwa apabila faktor komunikasi guru tidak ada 
peningkatan atau konstant, maka minat belajar peserta didik akan tetap 5. 672.
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2. b = 0,833
Hal ini berarti bahwa apabila komunikasi guru naik satu satuan, maka 
minat belajar peserta didik akan meningkat 0,833satuan. Artinya, dengan semakin 
meningkatnya komunikasi guru maka minat belajar peserta didik semakin tinggi, 
begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel komunikasi guru (X) 
terhadap variabel minat belajar peserta didik (Y).
d. Uji Determinasi (R Square)
Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel independen (komunikasi guru) terhadap minat belajar 
peserta didik. Berikut ini hasi uji determinasi (R Square).
Tabel 4.19
Model Summary
Model R R Square Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .777a .603 .588 2.734
a. Predictors: (Constant), komunikasi_guru
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R squared menunjukan angka 
0,603. Artinya, diketahui pengaruh variabel komunikasi guru terhadap minat 
belajar peserta didik adalah sebesar 60,0%, dan sisanya dipengaruhi oleh factor 
lain di luar penelitian.
e. Uji Hipotesis (Uji t)
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Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh variaebel prediktor atau independen terhadap variabel 
respon atau kriterium.


























a) Menentukan formulasi hipotesis
Ho :βo=            βo = 0
Hi :β ≠ βo
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b) Menentukan taraf nyata (ɑ) dan nilai ttabel
ɑ  = 5%= 0,05            ɑ/2 = 0,025
db= n-2 = 28-2 = 2,3788
ttabel = t 0,025 (26) = 2,3788
c) Menentukan uji statistik
t = 
௕ିఉ	଴௦௕
  = 
଴,଻ଷ଺ି଴଴,ଵଶ଻
= 5.7952
Karna thitung = 5.7952 > lebih besar dari ttabel 0,025 (26) = 2,3788 maka Ho 
ditolak dan H1 diterima.
Jadi, dengan demikian komunikasi guru sangat berpengaruh terhadap 
minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa.
C. Pembahasan
1. Komunikasi Guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian yang 
dilakukan di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten 
Gowa yang telah dioleh dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa nilai terendah sebesar 34 dan nilai tertinggi sebesar 50.
Berdasarkan kategori Komunikasi Guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang, 
maka terdapat 2 peserta didik yang berada pada kategori “sangat buruk” dengan 
persentase sebesar 7%, 3 peserta didik berada pada kategori “buruk” dengan 
persentase sebesar 11%, 7 peserta didik berada pada kategori “cukup” dengan 
persentase sebesar 25%, 14 peserta didik berada pada kategori “baik” dengan 
presentase sebesar 50%, 2 peserta didik berada pada kategori “sangat baik” 
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dengan presentase sebesar 7%. Dari data tersebut dapat disimpulkah bahwa 
Komunikasi Guru berada pada kategori baik.
2. Minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil análisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa nilai terendah sebesar 33 dan nilai tertinggi sebesar 49. 
Berdasarkan kategori minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang, maka terdapat 1 peserta didik yang berada pada kategori “tidak 
berminat” dengan persentase sebesar 4%, 6 peserta didik berada pada kategori 
“kurang berminat” dengan persentase sebesar 21%, 5 peserta didik berada pada 
kategori “cukup berminat” dengan persentase sebesar 18%, 14 peserta didik 
berada pada kategori “berminat” dengan presentase sebesar 50%, 2 peserta didik 
berada pada kategori “sangat sangat berminat” dengan presentase sebesar 7%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkah bahwa minat belajar peserta didik berada 
pada kategori berminat.
Selain dengan menggunakan angket (kuesioner) untuk mengambil data 
minat belajar peserta didik, peneliti juga menggunakan lembar observasi yang di 
mana hasilnya dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik berada pada 
kategori berminat dengan presentase 43%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa siswa berminat dalam proses pembelajaran ditunjang oleh komunikasi guru 
yang baik sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik yang berdampak pada 
peningkatan minat belajar peserta didik.
3. Pengaruh komunikasi guru di MI Muhammadiyah tonro Kombang 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah diuraikan, maka dapat 
dikemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
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komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah 
Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. Hal ini tercermin dalam 
output SPSS Berdasarkan tabel  Anova dapat kita ketahui bawa sig. deviation 
from linierity sebesar 0, 999 dalam hal ini nilai 0,999 > 0,05 yang merupakan 
standar signifikansi maka dapat kita simpulkan bahwa ܪଵditerima yang artinya 
terdapat hubungan linier atara variabel komunikasi guru terhadap minat belajar 
peserta didik di Mi Muhamadiyah Tonro Kombang
Adapun itu untuk mengetahui pengaruh dari variabel x dan y peneliti 
menggunakan Uji hipotesis atau Uji t yang diperoleh dari hasil perhitungan 
(thitung)= 5, 7952 yang nilainya lebih besar dari ttabel = 2,3788 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% (thitung > ttabel) = 5, 7952 > 2,3788 membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh antara komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik di 
MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 





Adapun kesimpulan yang diperoleh dari melakukan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket mengenai Pengaruh 
Komunikasi Guru di MI Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan 
Parigi Kabupaten Gowa, dengan sampel 28 0rang berada pada kategori
baik.
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket dan observasi 
mengenai Minat Belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa berada pada kategori 
berminat.
3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh komunikasi guru 
terhadap minat belajar peserta didik di MI Muhammadiyah Tonro 
Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik di MI 
Muhammadiyah Tonro Kombang Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
B. Implikasi Penelitian
1. Bagi pihak sekolah untuk lebih meningkatkan lagi komunikasi atau cara 
penyampaian yang dapat dengan mudah dipahami dan membuat peserta 
didik merasa tertarik untuk belajar lagi dan lagi
2. Bagi peneliti-peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan 
penelitian ini, agar dapat meneliti lebih mendalam lagi terkait dengan 
komunikasi guru terhadap minat belajar peserta didik.
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